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BAB VI 

      SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Moringa latte dengan substitusi konsentrasi ekstrak daun kelor dan susu yang 

berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap uji organoleptik dan analisa mutu 

kimia yang meliputi warna, aroma, rasa, tekstur, kadar Fe dan kapasitas 

antioksidan, sedangkan pada penerimaan keseluruhan tidak ada pengaruh 

terhadap uji organoleptik. Dari hasil analisis subjektif terhadap Moringa latte 

yang dihasilkan yaitu tingkat kesukaan terhadap warna 3,09 – 3,81 (tidak suka 

– suka), tekstur 3,73– 4,00 (cair – sangat kental), aroma 3,46 – 4,00 (tidak suka 

– suka), rasa 3,09 – 4,00 (netral – suka), penerimaan keseluruhan 3,33 – 3,82 

(tidak suka – suka). 

2. Dari hasil Mutu kimia terhadap kelor Moringa latte  yang dihasilkan yaitu 

kadar zat besi (Fe)  berkisar antara 0,00 – 5,53 (mg/L), kapasitas antioksidan 

0,00 – 14,1 mg/L GAEAC. 

3. Moringa latte  dengan substitusi konsentrasi ekstrak daun kelor 20% 

menghasilkan kelor latte  terbaik yang paling disukai oleh panelis, baik dari 

segi warna, tekstur, aroma, rasa, penerimaan keseluruhan dengan kadar Fe 5,53 

(mg/L) dan kapasitas antioksidan 14,1 mg/L GAEAC 

 

 



 

2 
 

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini yaitu : 

1. Diharapkan dalam pembuatan moringa latte  substitusi ekstrak daun kelor yang 

digunakan agar mendapatkan hasil yang optimal dengan menggunakan 

substitusi ekstrak daunkelor 20%.  
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LAMPIRAN 1 

Formulir Uji Organoleptik Hedonik 

 

 

 Nama   : 

 Produk yang diuji : 

 Tanggal  : 

 

Dihadapan saudara terdapat sampel moringa latte, ujilah bagaimana 

keseluruhan, menurut tingkat kesukaan. Berilah tanda rumput (√) pada 

kolom yang sesuai dengan kode tingkat kesukaan terhadap rasa, aroma, 

warna dan penerimaan keseluruhan.  Penilaian panelis secara organoleptik. 

 

Skala Kode Sampel 

2801 1402 0503 2404 5005 

Sangat Suka      

Suka      

Netral      

Tidak Suka      

Sangat 

Tidak Suka 
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LAMPIRAN 2  

Formulir Uji Organoleptik Mutu Hedonik 

 

 Nama   : 

 Produk yang diuji : 

 Tanggal  : 

 

Dihadapan saudara terdapat sampel moringa latte, ujilah bagaimana 

keseluruhan, menurut tingkat kesukaan. Berilah tanda rumput (√) pada 

kolom yang sesuai dengan kode tingkat kesukaan terhadap aroma 

keseluruhan.  Penilaian panelis secara organoleptik. 

 

Skala Kode Sampel 

2801 1402 3103 2404 5005 

Sangat 

langu 

     

Langu       

Agak langu      

Tidak langu      
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LAMPIRAN 3 

Distribusi Nilai Uji Organoleptik Untuk Aroma/Rasa/Warna/kekentalan 

Penerimaan Keseluruhan Moringa Latte 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panelis Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

2801 1402 3103 2404 5005 2801 1402 3103 2404 5005 2801 1402 3103 2404 5005 

1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

6 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

7 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

8 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

9 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

11 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

13 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

14 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

16 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 

17 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

18 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

19 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

21 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 

22 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 

23 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 

24 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 

25 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

Σ 75 82 84 83 97 77 80 80 84 92 80 77 91 87 97 

X 3 3.28 3.36 3.32 3.88 3.08 3.2 3.2 3.36 3.68 3.2 3.08 3.64 3.48 3.88 
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LAMPIRAN 7 

Dokumentasi 

  

  
Blancing  Penyaringan  

  
Uji hedonik dan Uji mutu hedonik 

 

 

Moringa latte 

 

 


